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RINGKASAN

Tuntutan pemenuhan kebutuhan pangan di Indonesia semakin meningkat
seiring  meningkatnya jumlah dan kualitas hidup penduduk. Peningkatan
kebutuhan ini menuntut sektor pertanian untuk mampu mengimbangi dengan
produksi yang besar dan berkualitas. Upaya yang dilakukan petani diantaranya
adalah melalui intensifikasi usahatani dan pemilihan jenis tanaman yang akan
diusahakan. Usahatani tomat untuk benih adalah usahatani yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil akhir berupa benih tanaman tomat. Perbedaan mendasar
usahatani tomat untuk benih dan tomat untuk konsumsi adalah pada tambahan
proses pengawinan dan adanya proses lanjutan setelah panen yaitu jika tomat
konsumsi dipanen buah langsung sedang tomat untuk benih diambil biji dari buah
tersebut. Usahatani tomat untuk benih membutuhkan kecermatan dan ketelatenan
dari petani oleh karena resiko kegagalan yang besar pula.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendapatan petani,
efisiensi penggunaan biaya, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
usahatani tomat benih, dan faktor-faktor yang mendasari petani mengusahakan
tomat untuk benih. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : tingkat
pendapatan petani menguntungkan secara ekonomis, penggunaan biaya usahatani
efisien, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani tomat untuk
benih adalah biaya pupuk, biaya obat, biaya tenaga kerja, biaya lahan, dan
produksi.

Penentuan daerah penelitian secara sengaja dengan metode penelitian
deskriptif dan korelasional. Pengambilan contoh dilakukan secara total sampling
sebanyak 30 orang petani. Analisis yang digunakan adalah analisis pendapatan
(m), R/C ratio, regresi linier berganda yang dilanjutkan dengan uji-t, serta analisis
deskriptif dengan prosentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani tomat untuk benih
menguntungkan secara ekonomis, dengan penggunaan biaya yang efisien dimana
nilai efisiensi lebih dari satu, faktor —faktor yang berpengaruh nyata terhadap
pendapatan usahatani tomat benih adalah biaya tenaga kerja, biaya biaya lahan,
dan produksi sedang'an faktor biaya pupuk dan biaya obat tidak berpengaruh
nyata. Faktor-faktor yang mendasari petani berusahatani tomat benih adalah

alasan budaya, budidaya, geografis dan alasan yang paling utama adalah aiasan
eckonomi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Arah pembangunan jangka panjang yang dicanangkan di Indonesia pada
dase..va merupakan pembangunan ekonomi dengan sasaran utama untuk
mencapai kescimbangan antara bidang pertanian dan bidang industri, serta
terpenuhinya kebutuhan pokok rakyat. Hal ini didasarkan pada proporsi angkatan
kerja nasional yang bergerak di sektor pertanian, serta besarnya perinintaan
potensial bagi produk-produk pertanian untuk industri. Selain diharapkan tumbuh
dengan laju pertumbuhan yang tinggi, pembangunan pertanian juga diarahkan
untuk memecahkan masalah-masalah ekonomi nasional, yaitu penyediaan pangan,
penyediaan bahan baku industri, peningkatan penerimaan devisa, dan penciptaan
lapangan pekerjaan dan pendapatan masyarakat (Januar, 1993).

Tujuan utama pembangunan sub sektor tanaman pangan dan hortikultura
adalah peningkatan produksi dan kesejahteraan petani yang dicapai melalui upaya
peningkatan pendapatan produksi dan produktivitas usahatani. Kebijaksanaan
yang kondusif bagi upaya tersebut diatas, selain intervensi didalam aspek
pelayanan publik, mekanisme pasar, distribusi pendapatan dan pengamanan tujuan
nasional (swasembada pangan) juga diperlukan suatu tinjauan mikro terhadap
kondisi wilayah dan karakteristik kelompok sasaran. Tinjauan tersebut dibagi
dalam duc kategori. Kategori pertama adalah potensi pertumbuhan terutama
potensi dari perubahan teknologi dan adopsi inovasi, kebijaksanaan ekonomi dan
kelembagaan sosial yang mendukung pengembangan sektor pertanian, sedangkan
kategori kedua adalah potensi peningkatan kualitas pedesaan terutama yang
berkaitan dengan upaya modernisasi struktur usahatani, pertumbuhan sistem
pendukung yang efektif dan perubahan lingkungan pedesaan untuk meningkatkan

standar hidup (Rasahan, 1999).

itE W;
BV A3 g

/



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(9]

Pembangunan sub sektor hortikultura secara besar-besaran memerlukan
pendekatan yang terpadu karena hasil produksi hortikultura bersifat mudah rusak.
Petani hortikultura dapat menghasilkan produk yang bermutu baik dan murah bila
ada perusahaan atau instansi yang menyediakan bibit unggul dan ada perusahaan
vang mempunya: jiringan unit pengolahan, transportast dan pemasaran yang
terpadu dan efektif (Ibrahim dan Toni, 1993).

Tomat (Lycopersicon lvcopersician 1.) merupakan salah satu komoditas
sayuran yang memiliki prospek pemasaran yang cerah. Hal in1 dapat dilihat dari
banyaknya buah tomat yang dapat dimanfaatkan masyarakat. Potensi pasar buah
tomat juga dapat dilihat dari segi harga yang terjangkau oleh seluruh lapisan
masyarakat sehingga dapat membuka peluang pasar yang lebih besar. Peningkatan
jumlah penduduk, pendidikan, kesadaran gizi dan peningkatan pendapatan
masyarakat juga akan meningkatkan kebutuhan buah tomat. Selain itu besarnya
serapan pasar buah tomat juga dipengaruhi meningkatnya kemajuan bidang
industri pengolahan dan meningkatnya kemajuan dibidang transportasi untuk
proses pemasaran (Cahyono, 1998).

Pemenuhan permintaan tomat di pasaran harus diimbangi produksi tomat
yang sebanding baik dalam segi kualitas maupun kuantitas. Salah satu unsur
penunjang dalam peningkatan produksi dan kualitas tomat adalah melalui
penyediaan bibit yang berkualitas. Tingginya permintaan buah tomat akan
menyebabkan peningkatan kebutuhan benih tomat.

Selama 1ni, pemerintah lebih mencurahkan perhatian yang besar bagi
pembenihan padi. Perhatian berikutnya dicurahkan untuk menangani benih
palawija dan hortikultura (seperti jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau,
tomat, terung, cabe, buncis, kacang panjang dan bayam; juga kentang , bawang
merah dan bawang putih jika pengadaan berikutnya yakni biji botani dapat diatasi
disamping dalam bentuk umbi), benih/bibit tanaman perkebunan (terutama karet,
coklat, kelapa, cengkeh, tembakau, dan kopi) dan benih tanaman kehutanan

terutama jenis-jenis reboisasi dan penghijauan (Wahyu dan Asep, 1995).
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Seperti diketahui terdapat  empat usaha pokok pemerintah dalam
meningkatkan  produksi  tanaman pangan tersebut yaitu intensifikasi,
ckstensifikasi, diversifikasi, dan rehabilitasi pertanian yang kesemuanya akan
meningkatkan kebutuhan benth bermutu tinggi. Kebijakan dasar pemerintah
dalam industri benih pada pelolnya merupakan salah satu dari sekian banyak
kebijakan yang diambi! dalam rangka menunjang peningkatan produksi terutama
tanaman pangan. Tujuan utama program industri benih adalah (1) meletakkan
dasar-dasar pengembangan industri pembenihan, (2) mengembangkan usaha
swasta dibidang pembenihan terutama pengolahan dan pemasaran benih
(Setiawan, 1995).

Menurut Darmowiyono (1999) perbedaan dalam teknik budidaya spesifik
dapat terjadi misalnya mengenai jarak tanam, pemupukan dan waktu panen.
Demikian juga halnya dalam penanganan pasca panen. Hal-hal ini tidak lain
karena usahatani benih harus menghasilkan benih yang memenuhi kualifikasi
mutu yang diinginkan. Dalam kaitan ini pula tanaman bergulma dan tanaman
yang rebah sangat beresiko jika hasilnya dijadikan benih. Karena itu penanaman
calon benih harus mengikuti cara pemeliharaan tanaman yang mungkin spesifik
menurut jenis komoditas yang diusahakan. Walaupun demikian terdapat prinsip-
prinsip umum yang dapat membimbing penangkar benih mengusahakan
tanamannya.

Desa Jambewangi berada di Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi
dengan mayoritas penduduknya adalah petani. Selain mengusahakan tanaman padi
terdapat beberapa petani yang melakukan kerja sama dengan pihak swasta untuk
memproduksi benih tanaman tomat hibrida. Untuk memproduksi benih tanaman
tomat tersebut petani dituntut untuk memberikan perhatian dan keterampilan yang
lebih jika dibandingkan dengan budidaya tomat untuk konsumsi. Perbedaan yang
mendasar terletak pada proses penyerbukan buatan dalam budidaya dan
penanganan pasca panen yang tentunya membutuhkan tenaga kerja yang tidak
sedikii. Fenomena tersebut perlu sekali diadakan suatu kajian ekonomi dan faktor-

faktor yang mendasari petani melakukan usahatani tomat untuk benih.
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1.2 Identifikasi Masalah

I

(%

Apakah pendapatan usahatani tomat untuk benih menguntungkan secara
ckonomis?

Apakah braya usahatani tomat untuk bein: efisien ?

Faktor-faktor apakah vang berpengaruh terhadap pendapatan  petam
berusahatani tomat untuk benih ?

Faktor-faktor apakah vang mendasari petani berusahatani tomat untuk benih ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

k
2.

)

Mengetahui pendapatan petani dalam usahatani tomat untuk benih.
Mengetahui efisiensi biaya usahatani tomat untuk benih.

Mengetahui  faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan petani
berusahatani tomat untuk benih.

Mengetahui faktor-faktor yang mendasari petani berusahatani tomat untuk

benih.

1.3.2 Kegunaan

1.

o

(8]

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi petani untuk menetapkan
pilithan dalam berusahatani serta usaha untuk ineningkatkan pendapatan pada
usahatani tomat untuk benih.

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak pemerintah maupun swasta yang
terkait dalam pengembangan usahatani tomat untuk benih.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.
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II. KERANGKA DASAR TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Buah tomat merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat dikenal
masyarakat. Rasa buahnya yang manis-manis asam dap~* memberikan kesegaran
pada tubuh dan cita rasa yang berbeda dengan buah-buah lainnya merupakan ciri
khas yang digemari oleh hampir seluruh lapisan masyarakat. Tanaman tomat
termasuk tanaman semusim (berumur pendek) artinya umur tanaman hanya satu
kali berprodukst, dan setelah 1tu mati (Cahyono, 1998).

Hasil produksi maksimal dalam bercocok tanam tomat dapat dicapai jika
tahapan berusahataninya diperhatikan satu diantaranya adalah pembibitan. Proses
pembibitan membutuhkan faktor produksi berupa benih tomat. Meski kebutuhan
benih tomat relatif kecil tetapi untuk skala luas kebutuhan benih tomat besar
sekali peranannya. Untuk pemenuhan kebutuhan tersebut maka dibutuhkan
pengembangan usahatani yang khusus menanam tomat untuk diambil atau di
panen dalam bentuk benih.

Jika disimak dan dibandingkan antara kemampuan memproduksi dengan
kebutuhan benih untuk usahatani di Indonesia masih terdapat ketimpangan yang
cukup besar, terutama untuk benih hortikultura. Berdasarkan data yang ada
kemampuan produksi benth hortikultura masth dibawah sepuluh persen. Untuk
memenuhi kebutuhan benih Indonesia masih harus mengimpeor dari luar negeri.
Hal ini tentu menumbuhkan berbagai masalah antara lain pemborosan devisa
negara dan sulit pula untuk mengawasi mutu benih yang di pakai untuk usahatani.
Konsekuensi dari situasi tersebut diatas adalah berkembangnya usaha
penangkaran benih dan industri benih di negara-negara sedang berkembang guna
memenuhi kebutuhan benih mereka sendiri (Kuswanto, 1996).

Dalam pembangunan pertanian masalah penting tentang usahatani adalah
merombak usahatani baik dalam arti luas dan pengaturannya agar dapat
menggunakan metoda berusahatani secara baik, benar dan efisien. Usahatani
merupakan limpahan dari sumber-sumber alam yang terdapat di suatu tempat

yang diperlukan untuk proses produksi seperti tanah dan air, perbaikan-perbaikan
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vang telah dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, bangunan-bangunan yang
didirikan diatas tanah dan sebagainya. Usahatani dapat berupa usaha bercocok
tanam atau memelihara ternak (Tim Pengajar PIP, 1997).

Dalam pembicaraan sehari-hari kita sering menamakan usahatani yang
bagus sebagai usahatani yang produktif/efisien. Usahatani yang produnc f berarti
usahatani itu produktivitasnya tinggi. Pengertian produktivitas ini sebenarnya
merupakan penggabungan antara konsepsi efisien usaha (fistk) dengan kapasitas
tanah. Efisiensi fisik mengukur banyaknya hasil produksi (out put) yang dapat

diperoleh dari satu kesatuan input (Mubyarto,1995).

2.1.1 Teori Produksi

Kegiatan produksi didalam perekonomian menghasilkan berbagai macam
barang dan jasa. Dalam proses produksi menghasilkan suatu barang atau jasa yang
diperlukan berbagai input atau faktor produksi. Dalam melakukan proses produksi
produsen selalu berusaha menghasilkan output secara efisien atau dengan biaya
yang rendah. Produsen selalu mencoba menghasilkan tingkat output maximal
dengan jumlah input tertentu atau menghasilkan tingkat output tertentu dengan
Jumlah input minimal.

Beberapa faktor produksi atau input yang digunakan akan menghasilkan
output. Jumlah output juga dipengaruhi oleh teknologi yang digunakan. Hubungan
antara jumlah penggunaan input dan jumlah output yang dihasilkan dergan
teknologi tertentu disebut fungsi produksi. Fungsi produksi adalah suatu fungsi
atau persamaan yang menunjukkan hubungan antara tingkat (dan kombinasi)
penggunaan input dan tingkat output persatuan waktu. Secara umum fungsi
produksi dinyatakan sebagai berikut :

Q=1(X1, X2, X3, ..., Xn)
Q = tingkat output
X1, X2, X3, ..., Xn adalah input yang digunakan
Dengan fungsi produksi tertentu kita dapat menunjukkan jumlah output

maksimal yang dapat dihasilkan dengan sejumlah input tertentu atau



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menghasilkan tingkat output tertentu dengan jumliah input yang minimum dan
semua itu ,menggunakan teknologi tertentu (Soeratno, 2000).

Dalam teori produksi dikenal hukum kenaikan hasil vang semakin
menurun  (7he  Law  Of Diminishing  Return), yang artinya bahwa setiap
penambahan satu satuan faktor produksi X mula-mula mengakibatkan kenaikan
hasil yang bertambah dan jika penambahan faktor produksi X terus dilakukan
maka kenaikan hasil akan mencapai titik optimum dan jika penambahan terus
dilakukan akan mengakibatkan kenaikan  hasil yang menurun. Hal ini

digambarkan dalam kurva dibawah ini (Sudarman, 1996).

Y
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, ek ])'r
Hasil
Produksi _
‘ Ep>1 | 1>Ep>0iEp<0
Y Kenaikan Kenaikan Kenaikan
Hasil Hasil Hasil
Hasit Bertambah Berkurang Negatif
Produksi
PR
0 E Ty
Faktor Produksi PM

Gambar 1. Kurva Fungsi Produksi

Menurut Mubyarto (1995), hukum ini1 dapat menganalisa peranan masing-
masing faktor produksi dengan menganggap bahwa salah satu dari faktor produksi
dianggap berubah-ubah, sedangkan faktor produksi lainnya dianggap konstan.
Asumsi tersebut berlaku bagi semua faktor produksi. Hubungan antara input dan
output secara terperinci dapat ditunjukkan pada Gambar 1 yang berhubungan

dengan hukum kenaikan hasil yang bertambah dan kenaikan hasil yang berkurang.
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Pada gambar | disajikan mengenai hubungan antara hasil produksi dengan

faktor produksi yang berkaitan dengan elastisitas produksi dapat dijelaskan

sebagai berikut:

l.

o

daerah [ (irrational region)

Pada daerah int Ep > 1, berarti penambahan faktor produksi sebesar 1% akan
menyebabkan penambahan produk vang selalu lebih besar dari 1%. Pada
dacrah ini PT dan PR naik terus, jadi dimanapun dalam daerah ini belum akan
mencapai  pendapatan  maksimal, karena pendapatan itu masih dapat
diperbesar.

daerah Il (rational region)

Pada daerah ini Ep terletak antara nol dan satu (0<Ep<1). Penambahan faktor
produksi sebesar 1% akan menyebabkan penambahan produk paling tinggi 1%
dan paling rendah 0%. Pada daerah ini tambahan sejumlah input tidak
diimbangi secara proporsional oleh tambahan output yang diperoleh, dimana
pada sejumlah input yang diberikan, maka PT tetap naik dan dicapai
pendapatan maksimal, walaupun sampai saat ini belum ditentukan sampai titik
yang mana.

daerah 11 (irrational region)

Pada daerah ini Ep<0 sampai Ep=0, berarti setiap penambahan faktor produksi
akan menyebabkan pengurangan produk, jadi penambahan faktor produksi
pada daerah ini akan iengurangi pendapatan. Dalam artian setiap upaya untuk

menambah sejumlah input akan merugikan petani yang bersangkutan.

2.1.2 Teori Biaya dan Pendapatan

Petani sebagai pengelola usahatani termasuk pembiayaannya adalah

scorang yang membutuhkan dana herperan dalam perencanaan kegiatan bisnis

yang meliputi penyediaan dan pengalokasian dana. Apabila seorang petani telah

sadar akan tujuan usahanya, maka tujuan dan pengelolaan pembiayaan usahatani

maju adalah ditujukan untuk memaksimalkan pendapatan. Hal ini dilakukan

disetiap keputusan yang berpengaruh terhadap jumlah, waktu, dan kepastian dari
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neraca Kemajuan usahanya. Kesemuanya disadari akan berpengaruh terhadap
harga jual dan jumlah produksinya (Fadholi, 1989).

Pada setiap akhir panen petani akan menghitung berapa hasil bruto
produksinya yaitu iuas tanah dikalikan hasil per satuan luas. Dan ini semua
kemudian dinilai dalam uang. Tetup” tidak semua hasil ini diterima oleh petani.
Hasil itu harus dikurangi dengan biaya-biaya yang harus dikeluarkannya vaitu
biaya pupuk dan bibit, biaya pengolahan tanah, upah menanam, upah
membersihkan rumput dan biaya pemanenan yang biasanya berupa bagi hasil (In-
natura). Setelah semua biaya-biaya tersebut dikurangi barulah petani memperoleh
apa yang disebut hasil bersih (hasil netto) (Mubyarto,1995).

Biaya produksi dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu biaya tetap
dan biaya variabel. Yang dimaksud dengan biaya tetap adalah biaya yang besar
kecilnya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi, misalnya sewa tanah.
Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh
besar kecilnya produksi, Misalnya pengeluaran untuk bibit, pupuk, upah tenaga
kerja. Biaya total merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel

TC . = T e e
dimana :

TC = adalah total cost (biaya total)

TFC = adalah total fixet cost (biaya tetap)

TVC = adalah tatal variabel cost {biaya variabel)

(Soeratno, 1993).

Kegiatan usahatani bertujuan untuk mencapai produksi di bidang
pertanian. Pada akhirnya akan dinilai dengan uang yang diperhitungkan dari nilai
produksi setelah dikurangi atau memperhitungkan biaya yang telah dikeluarkan.
Penerimaan usahatani atau pendapatannya akan mendorong petani untuk dapat
mengalokasikannya dalam berbagai kegunaan seperti untuk : biaya produksi
periode selanjutnya, tabungan, dan pengeluaran lain untuk memenuhi kebutuhan

keluarga (Hernanto,1995).
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Keuntungan wusaha usahatani dapat diperoleh jika wusahatani dapat
menghasilkan pendapatan yang melebihi biaya yang dikeluarkan selama usahatani
tersebut berjalan. Menurut Soekartawi (1995) vang dimaksud dengan biaya
produksi adalah nilai dari semua faktor produksi yang digunakannya, baik dalam
bentuk benda maupun jasa selama proses proacksi berlangsung. Total pendapatan
diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan total biaya dalam suatu proses
produksi. Sedangkan total penerimaan diperoleh dan produksi fisik dikalikan

dengan harga produksi.

2.1.3 Teori Efisiensi

Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksi pada prinsipnya adalah
bagaimana menggunakan faktor-faktor produksi seefisien mungkin. Dalam
terminologi ilmu ekonomi, pengertian efisien dapat digolongkan menjadi tiga
macam vyaitu efisiensi teknis, efisiensi alokatif (efisiensi harga) dan efisiensi
ekonomis. Suatu penggunaan faktor dikatakan efisien secara teknis faktor
produksi yang dipakai menghasilkan produksi yang maksimum. Produsen
mendapatkan keuntungan besar dari kegiatan usahanya, misalnya karena pengaruh
harga maka produsen tersebut dapat dikatakan mengalokasikan faktor
produksinya secara efisiensi harga. Selanjutnya dikatakan efisiensi ekonomi kalau
usaha yang dilakukan produsen mencapai efisiensi teknis dan sekaligus mencapai
efisiensi harga (Soekartawi, 1997).

Analisa R/C ratio digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi biaya
produksi, yaitu dengan membandingkan total penerimaan dengan total biaya
produksi. Tingginya nilai R/C ratio disebabkan oleh produksi yang diperoleh, dan
harga komoditas yang sangat berpengaruh terhadap penerimaan petani sebagai
pengusaha. Bila analisa ini menghasilkan nilai R/C ratio lebih besar dari satu
berarti dalam berbagai skala usaha layak diusahakan atau dengan kata lain usaha

tersebut secara ekonomis efisien dan layak dikembangkan (Soemodihardjo, 1998).
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2.1.4 Teori Regresi

Menurut Gujarati (1995) analisis regresi pada dasarnya adalah studi
mengenai ketergantungan satu variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih
veriabel independen (Variabel penjelas atau bebas) dengan tujuan untuk
mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi « au nilai rata-rata variabel
dependen berdasarkan nilar variabel independen yang diketahui.

Hasil analisis regresi adalah berapa koefisien regrest untuk masing-masing
variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara mempredikst nilai
variabel dependen dengan suatu persamaan. Koefisien regresi dihitung dengan
dua tujuan sekaligus; pertama meminimumkan penyimpangan antara nilai aktual
dan nilai estimasi variabel dependen; kedua mengoptimalkan korelast antara nilai
aktual dan nilai estimasi variabel dependen berdasarkan data yang ada.

Menurut Haryanto (1997), analisis regresi ada dua yaitu analisis regresi
sederhana dan analisis regresi berganda. Analisis regresi sederhana adalah analisis
regresi yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas (Y) dengan satu
variabel bebas (X). Analisis regresi berganda adalah analisis regresi yang
mempelajari hubungan antara (Y) dan sejumlah variabel yang menjelaskan X1,
X2, XK.

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-
variabel terikat ( Kuncoro, 2001).

Jika semua asumsi yang mendasari model regresi telah dapat dipenuhi
maka fungsi regresi yang diperoleh dapat digunakan sebagai pengambilan
keputusan (verifikasi). Sebaliknya jika ada (paling tidak satu) asumsi dalam model
regresi yang tidak dapat dipenuhi, maka tujuan pengujian hipotesa untuk

pengambilan keputusan (verifikasi) tidak dapat dilakukan dengan baik.
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Penyimpangan asumsi dalam regresi meliputi empat masalah pokok vaitu
1. Heteroskedastisitas
Jika variasi dari gangguan tidak sama pada data engamatan yang satu
o (=P

terhadap data pengamatan yang lain.

()

Autokorelasi
Merupakan gangguan pada suatu fungsi regresi yang berupa korelasi antara
faktor pengganggu.

Multikolinieritas

(99)

Gangguan pada fungsi regresi yang berupa korelasi yang erat diantara variabel
bebas yang ditkutsertakan pada model regresi.
4. Ketidaknormalan faktor pengganggu

Distribusi normal dari variabel independen dan variabel dependen tidak

tercapai (Wibowo, 2000).

2.1.5 Teori Pengambilan Keputusan

Proses pembuatan keputusan merupakan inti dari setiap masalah yang
dihadapi oleh dunia bisnis. Namun demikian, dalam keputusan memilih harus
tahu apa yang diinginkan sektor yang akan dikembangkan atau dibudidayakan,
hampir semua keputusan ditujukan untuk mendapatkan laba atau keuntungan
selisth antara TR (Total Revenue) dengan TC (Total Cost) yang selalu diharapkan
oleh petani sebagai pengusaha yang mengembangkan usahanya. Agar dari
pengembangan usaha yang selama ini dijalankan akan meningkatkan pendapatan
(Arsyad, 1993).

Peranan petani sebagai pengelola usahatani berfungsi mengambil
keputusan dalam mengorganisir faktor-faktor produksi yang sesuai dengan
pilihannya dari beberapa kebijakan produksi yang diketahui. Kebanyakan petani
bukan memiliﬁ alternatif terbaik karena keterbatasan sumber yang dikuasai, tetapi
telah memilih selamat dan tidak menanggung resiko sebagai akibat salah
pengambilan keputusan (Hernanto, 1995).

Menurut Simon dalam Hernanto (1995) pengambilan keputusan akan

melalui tiga tahap penting yaitu:
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o

o

activity) atau pengkajian.
Mengetahur pilihan berbuat dan ragam pilihan yang ada (design
activity).

Memilih diantara alternatif (choise alternatif).

Penggunaan teknologt baru atau adopsi teknologi baru pada pertanian akan

berpengaruh terhadap biaya, demikian pula tentunya terhadap penerimaan

produsen. Peningkatan produksi yang terpenting pada dasarnya adanya kenaikan

produktivitas per satuan luas dan waktu. Bentuk-bentuk teknologi dapat berupa

cara budidaya yang lebih baik, introduksi teknologi kimia, introduksi teknologi

biologis, dan teknologi mekanis. Dengan demikian teknologi itu dapat menyentuh

segenap aspek kegiatan produksi.

Menurut Hanafi (1987), adopsi adalah proses mental dalam menerima

atau menolak suatu ide baru atau cara baru yang terjadi pada diri seseorang.

Proses keputusan inovasi terdiri dari empat tahap :

1.

)

(V5]

Pengenalan, dimana seseorang mengetahui adanya inovasi dan
memperoleh beberapa pengetahuan tentang bagaimana inovasi itu
berfungsi.

Persuasi, dimana seseorang membentuk suatu tahap berkenan atau
tidak berkenan terhadap inovasi.

Keputusan, dimana seseorang terlibat dalam kegiatan yang
membawanya pada penilaian untuk menerima atau menolak suatu
1novasi.

Konfirmasi, dimana seseorang mencari penguat bagi keputusan inovasi
yang telah dibuatnya. Pada tahap ini mungkin terjadi seseorang

merubah keputusannya jika memperoleh informasi yang bertentangan.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Petani melakukan kegiatan usahatani bertujuan untuk memperoleh
pendapatan yang tinggi. Bentuk dan jumlah pendapatan yang diterima oleh petani
inl mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk memenuhi kebutuhan schari-hari
dan memberikan kepuasan petani agar dapat melanjutkan kegiatan usahataninya.
Pendapatan ini digunakan untuk mencapai  keinginan dan memenuhi
kewajibannya. Dengan demikian pendapatan vyang diterima petani akan
dialokasikan pada berbagai kebutuhan. Jumlah kebutuhan dan cara menggunakan
inilah yang menentukan tingkat hidup petani. Setiap petani senantiasa
menginginkan suatu keadaan yang lebih baik dari apa yang dicapainya (Soeharjo
dan Patong, 1973).

Pendapatan yang tinggi memperhitungan biaya-biaya yang telah
dikeluarkan selama proses produksi. Perhitungan biaya dan pendapatan
merupakan bagian penting bagi petani dalam melaksanakan usahataninya.
Pendapatan yang diperoleh ini akan menjadi lebih besar jika dapat menekan biaya
yang dikeluarkan dengan diimbangi produksi yang tinggi.

Menurut Cahyono (1998) Berdasarkan hasil penelitian pengalaman petani
tomat di Desa Sumogawe, Kecamatan Kopeng, Kabupaten Salatiga Jawa Tengah
dan berbagai sumber pustaka yang terkait menunjukkan pendapatan usahatani
tomat yang menguntungkan. Pada harga tomat ditingkat petani sebesar Rp 350,00
setiap kg dan produksi 72 ton per hektai akan diperoleh keuntungan rata-rata
Rp. 4.985.522,00 untuk tiap bulannya. Berdasarkan hasil tersebut untuk usaha tani
tomat benih pendapatan petani adalah menguntungkan. Jika pada tomat konsumsi
petani masih harus mencari pasar atau memasarkan sendiri tomat yang dihasilkan
sedangkan pada tomat benih pasar sudah pasti berdasarkan kontrak kerja.
Kepastian pasar ini akan mengurangi resiko produk yang tidak laku dan menekan
biaya pemasaran sehingga pendapatan petani tomat benih lebih menguntungkan.
Pendapatan yang menguntungkan pada usahatani tomat benih juga didukung oleh
kepastian harga dipasaran sehingga fluktuasi harga yang dapat menimbulkan

kerugian dapat dihindari.
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Perolehan pendapatan yang tinggi dengan didukung usaha untuk menckan
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi tomat untuk benih akan diperoleh
nilai efisiensi tinggi. Efisiensi ini merupakan ukuran yang menunjukkan
bagaimana scbaiknya sumber daya eckonomi yang digunakan dalam proses
produksi. Untuk mengukur efisiensi biaya produksi digunakan pendekatan R/C
ratio (Hernanto, 1996).

Menurut Trisnawati dan Setiawan (2002) berdasarkan pengalaman petani
tomat di Cikole, Lembang dengan angka produksi minimum 2C ton per hektar dan
biaya normal untuk tiap hektar produksi untuk tingkat harga Rp 450,00/kg
diperoleh nilai efisiensi sebesar 1,76. Pada usahatani tomat benih efisiensi biaya
dapat tercapai meskipun terdapat tambahan biaya tenaga kerja pada proses
penyerbukan atau polinasi dan penanganan pasca panen. Tambahan biaya ini
dapat ditutupi oleh penambahan nilai produk oleh karena tambahan proses yang
dilakukan. Selain penambahan nilai yang berpengaruh pada harga produk yang
lebih tinggi jika dibanding buah tomat konsumsi, juga adanya jaminan harga yang
tidak berfluktuasi.

Pendapatan yang diperoleh petani tomat untuk benih dipengaruhi oleh
faktor-faktor ekonomi yaitu biaya produksi dan jumlah produksi. Biaya produksi
ini meliputi : biaya pupuk, biaya obat-obatan, biaya lahan, biaya tenaga kerja.
Biaya produksi akan mempengaruhi pendapatan yaitu dapat menurunkan
pendapatan, sedangkan jumlah produksi dapat meningkatkan pendapatan.

Pupuk merupakan input produksi yang penting untuk tanaman oleh karena
dapat memberikan makanan tanaman serta dapat berproduksi lebih tinggi.
Tingginya biaya pupuk yang dikeluarkan petani akan berakibat pada penurunan
pendapatan petani. Dengan produksi petani yang tinggi umumnya petani akan
memperoleh pendapatan yang tinggi. Terlepas dari produksi yang tinggi kualitas
dan perlakuan setelah produk dihasilkan juga berpengaruh pada pendapatan petani
sampai produk tersebut diterima perusahaan.

Pemberian pupuk pada tanaman yang akan memproduksi biji-bijian atau
buah yang akan digunakan sebagai benih perlu diperhatikan jenis-jenis

konsentrasi, dosis, frekuensi dan saat pémberian pupuk. Pemberian pupuk

—
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memang perlu, apalagi pada lahan pertanian yang sering digunakan. Pemberian
pupuk tidak lain untuk mengganti unsur-unsur hara atau zat makanan yang telah
terangkut keluar dari dalam tanah waktu pertanian terdahulu (Tim Penyusun
Rineka Cipta, 1992).

Pendapatan petani tomat benih juga dipengaruhi oleh ketepatan dalam
pemberian obat-obatan dalam waktu dan jumlah. Ketepatan waktu pemberian
terkait erat dengan ketepatan tindakan dalam pengobatan berdasarkan fungsi
pencegahan dan pemberian berdasarkan saat waktu serangan hama penyakit.
Penggunaan obat-obatan akan mempengaruhi besarnya biaya yang dikeluarkan
petani untuk proses produksi. Semakin tinggi biaya obat maka akan mengurangi
jumlah pendapatan yang diperoleh.

Menurut Tim Penyusun Rineka Cipta (1992), Kurang lengkap usaha
pengembangan tanaman perbenihan kalau tidak di dukung oleh sarana atau
peralatan serta obat-obatan untuk pemberantasan hama dan penyakit. Setiap
tanaman akan selalu menjadi incaran hama dan penyakit tanaman, karena itu
pencegahan dan pemberantasannya setiap waktu harus dilakukan dan dengan cara
ini pula akan dapat diharapkan sejumlah benih sebagai hasil tanaman pembenih
yang kita kembangkan.

Bagi petani yang berhasrat untuk mengadakan usaha pembenihan dengan
maksud untuk di pasarkan, demikian pula bagi para usahawan yang berhasrat
sama hendaknya memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi lokasi
lahan yang disediakan untuk pengembangan tanaman pembenih tersebut. Artinya
lokasi lahan yang yang akan dipakai harus didukung oleh faktor-faktor yang
memberikan fasilitas-fasilitas, kelancaran-kelancaran bagi viabilitas tanaman
pembenih tersebut. Atau dengan kata lain lahan yang tersedia harus memenuhi
persyaratan-persyaratan yang diperlukan bagi tanaman pembenih sehingga dapat
tumbuh dengan baik-berbunga-menghasilkan buah yang biji-bijinya dapat
dimanfaatkan untuk pengadaan benih (Tim Penyusun Rineka Cipta, 1992).

Lahan pertanian yang sesuai merupakan modal dasar yang bisa digunakan
untuk mendukung produksi benih yang tinggi dan berkualitas sehingga nantinya

bisa meningkatkan pendapatan petani. Lahan yang diusahakan petani berkaitan

—
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erat dengan jumlah tanaman yang ditanam. Semakin luas iahan yang diusahakan
maka akan semakin banyak tomat yang dapat ditanam. Secara fisik dengan
banyaknya tanaman yang ditanam maka hasil buah semakin banyak pula yang
nantinya berdampak pada produksi biji pada akhir usaha. Luasan lahan yang
diusahakan oich petani menimbulkan tambahan biaya yang harus dikeluarkan olch
petani  yang mengusahakan tomat untuk benih. Pada sisi lain  dengan
bertambahnya lahan yang diusahakan petani dapat menurunkan pendapatan petani
dan hanya akan memperbesar biaya jika tidak dilakukan pengusahaan secara
intensif.

Tenaga kerja dalam usaha tomat benih adalah faktor yang sangat besar
pengaruhnya terhadap hasil akhir proses produksi benih. Budidaya tomat benih
membutuhkan tenaga kerja yang besar terutama pada proses tambahan
pengawinan bunga atau penyerbukan. Jumlah tenaga kerja yang besar tidak
menjamin keberhasilan usahatani tomat benih jika tidak didukung dengan kualitas
vang baik pula, dimana tenaga kerja yang terlibat harus terlatih di bidang
pengusahaan tomat benih. Penggunaan tenaga kerja yang berlebih justru akan
meningkatkan biaya usahatani tomat benih yang justru akan menurunkan
pendapatan petani. Penckanan biaya tenaga kerja dapat diatasi dengan pengadaan
tenaga kerja yang dekat dengan lokasi produksi.

Menurut Tim Penyusun Rineka Cipta (1992), Tenaga kerja selain berperan
dalam pemanenan untuk memilih buah-buah yang cukup dipetik demi
keberhasilan maksud kita dalam usaha pembenihan adalah penting pula untuk
penyiangan, pengaturan, pemberian cahaya melalui pemangkasan. Dengan
demikian faktor tenaga kerjapun harus diperhatikan. Untuk memperoleh
kemudahan-kemudahan dalam mendapatkan tenaga kerja yang layak dalam
pengupahannya, sebaiknya lahan yang kita gunakan untuk tanaman-tanaman
pembenih tersebut tidak jauh lokasinya dari pemukiman penduduk.

Pengambilan keputusan petani dalam hal mengadopsi suatu inovasi baru
terlebih dahulu melalui proses pertimbangan. Inovasi dapat berupa teknologi
ataupun cara budidaya. Penentuan jenis tanaman yang akan diusahakan petani

juga mempertimbangkan berbagai faktor sebelum memutuskan melaksanakan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

usahatani tersebut. Faktor-faktor yang mendasari berkaitan {aktor budaya,
budidaya, geografis dan ekonomi.

Penggunaan teknologi baru atau adopsi teknologi baru pada pertanian akan
sangat berpengaruh terhadap biaya, demikian pula tentunya terhadap penerimaan
produsen. Peningkatan produksi yang terpenting pada dasarnya adanya kenaikan
produktivitas per satuan luas dan waktu. Penggunaan teknologi pada dasarnya
adalah akan memperbesar pengeluaran biaya tetap, biaya pemeliharaan, dan
tambahan kerja. Ini berarti mengubah komposisi biaya tetap maupun biaya
variabel (Fadholi, 1989).

Pengetahuan tentang biaya dan pendapatan usahatani sangat diperhatikan,
karena akan membantu petani dalam mengambil keputusan dalam penggunaan
teknologi baru dengan tujuan untuk meningkatkan produksi usahataninya yang
sekaligus dapat meningkatkan pendapatan dan memperbaiki tingkat hidupnya
(Hadisapoetra, 1978).

Sebelum menentukan atau mengambil keputusan untuk melakukan
usahatani petani terlebih dahulu menghitung untung rugi dari penerapan usahatani
tersebut. Pertimbangan yang seringkali digunakan adalah pertimbangan yang
terkait dengan sisi ekonomi meliputi berapa biaya yang akan dikeluarkan serta
berapa pendapatan yang akan diperoleh.

Menurut Fadholi (1989), Interaksi dalam masyarakat petani yang
menghasilkan suatu bentuk keterkaitan dalam budaya termasuk dalam budaya
bercocok tanam. Budaya yang dianut masyarakat selanjutnya akan berkaitan
dengan proses petani dalam menetapkan pilihan berusahatani. Keputusan yang
diambil oleh petani terlebih dahulu melalui tahapan proses pertimbangan yang
didapatkan dalam interaksi bermasyarakat.

Terlepas dari pengaruh budaya dan penilaian secara ekonomis penetapan
keputusan berusahatani juga didasarkan atas pertimbangan kondisi geografis yang
berkaitan dengan syarat tumbuh tanaman yang akan diusahakan. Menurut Qamara
dan Setiawan (1995), Pemilihan tempat dan tanaman perlu mempertimbangkan

kesesuaian wilayah adaptasi tanaman yakni : kesesuaian terhadap iklim (radiasi
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matahari, suhu, kelembaban, angin dan panjang hari) dan tanah (kesuburan dan
ketersediaan air) tempat tumbuhnya.

Usahatani tidak terlepas dari budaya dan sejarah, peluang dan hambatan
ckologis dan geografis (lokasi, iklim, tanah, tumbuhan, dan hewan setempat) yang
tercermin dalam budaya setempat. Hal ini kemudian tercermin dalau: pertanian
setempat yang merupakan hasil dari suatu proses interaksi antara manusia dan
sumber daya setempat. Nilai-nilai masyarakat pedesaan, pengetahuan,
ketcrampilan, teknologi dan institusi sangat mempengaruhi jenis budaya pertanian

vang telah dan terus berkembang (Reijntjes dkk, 1999).

Faktor-faktor yang Budidaya Biaya
mendasari UT : »  Tomat Benih [€ Produksi [ |
Geografis
Budaya
Budidaya
Ekonomi
Produksi
Penerimaan *

Faktor-faktoryang | 3| Pendapatan
mempengaruhi
pendapatan :
Bi. Pupuk

Bi. Obat

Bi. TK

Bi. Lahan
Produksi

Gambar 2. Skema kerangka pikir
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2.3 Hipotesis

k:

8]

(o8]

Pendapatan usahatani tomat untuk benih menguntungkan secara ekonomis
Biaya usahatani tomat untuk benih adalah efisien.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani tomat untuk benih
adalah, biaya pupuk, biaya obat-obatan, biaya tenaga kerja, biaya lahan, dan

produksi.
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HI. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian didasarkan pada metode sampling yang
disengaja (purposive Sampling method). Penelitia. ~int dilaksanakan di desa
Jambewangi, Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi. Daerah ini dipilih
sebagai salah satu daecrah di Banyuwangi vang mengusahakan usahatani tomat

benih.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
korelasional. Metode deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk memberikan
deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode
korelasional merupakan kelanjutan dari metode deskriptif yang bertujuan mencari

hubungan secara statistik antara variabel-variabel yang diteliti (Nazir, 1999).

3.3 Metode Pengambilan Contoh
Metode pengambilan contoh dalam penelitian ini adalah metode total

sampling dengan jumlah responden 30 orang.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data berdasarkan pada :
1. Data primer diperoleh secara langsung dari petani responden dengan
wawancara secara langsung dengan menggunakan kuisioner yang telah

disediakan.

)

Data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian.

21



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o
(89)

3.5 Metode Analisis Data
. Untuk menguji hipotesis pertama mengenai tingkat pendapatan atau
keuntungan yang diperoleh petani vang melakukan usahatani tomat untuk benih
digunakan analisis (Soekartawi, 1995)
x = TR—-TC
TR=px ¢
TC=TEC+TVE
Keterangan :
s = pendapatan petani (Rp)
TR = total penerimaan (Rp)
TC = total biaya (Rp)
P = harga (Rp/Kg)
Q  =jumlah unit produksi (Kg)
TFC = total biaya tetap usahatani tomat benih (Rp)
TVC = total biaya variabel usahatani tomat benth (Rp)
Kreteria pengambilan keputusan :
TR > TC maka usahatani tomat benith menguntungkan

TR £ TC maka usahatani tomat benih tidak menguntungkan

2. Untuk hipotesis kedua digunakan pendekatan dengan analisis R/C ratio

(Hernanto, 1996) :

Total Penerimaan (Rp)
Total BiayaPr oduksi( Rp)

R/C ratio =

Kreteria pengambilan keputusan :
R/C ratio > 1, maka biaya produksi usahatani yang digunakan adalah efisien

R/C ratio < 1, maka biaya produksi usahatani yang digunakan tidak efisien

3. Untuk menganalisis hipotesis ke tiga mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani berusahatani tomat untuk benih digunakan

uji linier berganda dengan formulasi sebagai berikut (Wibowo, 1995) :
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Y =a+bx;+ bxy; +...+ bsxs +e
Keterangan :

Y = pendapatan ( Rp)

a = Konstanta

by = koefisien regresi

X| = biaya pupuk (Rp)

X, = biaya obat-obatan (Rp)

X3 = biaya tenaga kerja (Rp)

X4 = biaya lahan (Rp)

X5 = produksi (Kg)

4= giror

Untuk menguji apakah keseluruhan variabel independen memberikan pengaruh

pada variabel dependen digunakan uji F dengan formulasi sebagai berikut :

A Kuadrat Tengah Regresi
= Hitung =

Kuadrat Tengah Sisa

Kreteria pengambilan keputusan :

a. F hitung < F tabel (o = 5 %), maka keseluruhan variabel independen tidak
memberikan pengaruh pada variabel dependen (Ho diterima).

b. F hitung > F tabel (o = S %), maka keseluruhan variabel independen

memberikan pengaruh pada variabel dependen (Ho ditolak).

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap

variabel dependen digunakan uji-t formulasi sebagai berikut :

{ — hitung =

Shi
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Keterangan :

bi

= koefisien regresi ke-i
ke-1

Sbi = Standart deviasi k

Kreteria pengambilan keputusan :

a. Jika t- hitung < t-tabel (o = 5%), maka koefisien regresi faktor-faktor

pendapatan yang diperbandingkan memberikan pengaruh yang tidak nyata

pada pendapatan (Ho diterima).

b. Jika t- hitung >t-tabel (x = 5%), maka koefisien regresi faktor-faktor

o

pendapatan yang diperbandingkan memberikan pengaruh yang nyata pada

pendapatan (Ho ditolak).

Selanjutnya untuk menguji seberapa jauh variabel Y yang disebabkan oleh variasi

variabel X, maka dihitung nilai koefisien determinasi dengan rumus sebagai

berikut

AjustedR =1-(1-R?)

(n-1)
(n—-k-1)

4. Untuk menjawab permasalahan keempat dilakukan analisis prosentase dengan

batasan sebagai berikut :

1.

)

(99)

Faktor budaya yang meliputi alasan berusahatani oleh karena
pengaruh sosial budaya dan nilai-nilai yang dianut masyarakat serta
interaksi yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat.

Faktor geografis yang meliputi alasan berusahatani oleh karena
pengaruh alam serta pertimbangan kesesuaian lahan dan kesesuaian
iklim.

Faktor budidaya yang meliputi alasan berusahatani oleh karena
terkait dengan - kemampuan dalam teknik budidaya dan
pertimbangan kemudahan dalam mengusahakan.

Faktor ekonomi yang meliputi alasan berusahatani oleh karena hasil
yang besar dalam artian pendapatan besar, adanya kepastian harga ,

dan kemudahan pemasaran.
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3.6 Terminologi

1.

8]

98]

D

10.

11.

12.

Usahatani tomat untuk benih adalah usahatani yang mengusahakan tanaman
tomat untuk diambil hasil produksi berupa benih pada masa tanam 2001,
Benih tomat adalah hasil produksi usahatani tomat berupa biji.

Petani responden adalah petani yang menanam tomat benih pada musim
tanam (Juli — September 2001 ).

Produksi adalah total produksi benih tomat vang dihasilkan saat penelitian
pada masa tanam 2001 dinyatakan dalam (kg benih).

Biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarkan selama penelitian
dilakukan pada masa tanam 2001 petani baik biaya tetap maupun biaya
variabel (Rp).

Biaya tetap adalah total biaya tetap selama usahatani tomat benih tersebut
berlangsung meliputi biaya sewa lahan dan biaya pajak (Rp).

Biaya variabel adalah total biaya yang dikeluarkan untuk produksi tomat benih
selama penelitian meliputi biaya mulsa, pengolahan tanah, pengairan, pupuk,
obat dan biaya tenaga kerja (Rp).

Efisiensi biaya adalah nilai perbandingan antara total pendapatan kotor dengan
total biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan tomat benih selama
penelitian dilakukan (Rp).

Luas lahan adalah areal tanam tomat untuk benih yang dinyatakan dalam (Ha).
Biaya lahan adalah total biaya yang dikeluarkan untuk sewa lahan dalam
mengusahakan tomat benih, untuk lahan sendiri dinilai berdasarkan standart
sewa didaerah penelitian (Rp).

Biaya tenaga kerja adalah total biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja
yang digunakan dalam keseluruhan proses produksi dan penanganan pasca
panen baik keluarga maupun luar keluarga dalam menghasilkan tomat benih
selama penelitian dilakukan dalam satu musim tanam 2001 (Rp).

Biaya pupuk adalah total biaya yang dikeluarkan untuk membeli pupuk

selama proses produksi tomat benih berlangsung (Rp).

. Biaya obat-obatan adalah total biaya yang dikeluarkan untuk membeli obat-

obatan selama proses produksi berlangsung (Rp).
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16.

18.

19

.

. Penerimaan adalah total produksi yang dihasilkan petani tomat benih dikalikan

dengan harga produk saat penelitian dilakukan pada masa tanam 2001 (Rp).

. Pendapatan adalah total penerimaan yang diperoleh petani tomat benih setelah

dikurangi dengan total biaya produksi usahatani tomat benih vang dilakukan
selama penelitian pada masa tanam 2001 (Rp)
Jumlah produksi adalah total produksi yang diperoleh dalam usahatani tomat

benih pada masa tanam 2001(Kg/ha).

- Harga jual adalah harga yang ditetapkan untuk tiap 1 kg produksi benih saat

penelitian dilakukan dalam hal ini merupakan harga kontrak (Rp 500.000/kg).
Faktor-faktor yang mendasari petani berusahatani adalah alasan yang menjadi
dasar pemikiran petani melakukan suatu usahatani dalam hal ini usahatani
tomat untuk benih.

Faktor budaya yang meliputi alasan berusahatani oleh karena pengaruh sosial
budaya dan nilai-nilai yang dianut masyarakat serta interaksi yang terjadi

dalam kehidupan bermasyarakat.

. Faktor geografis yang meliputi alasan berusahatani oleh karena pengaruh

alam serta pertimbangan kesesuaian lahan dan kesesuaian iklim.
Faktor budidaya yang meliputi alasan berusahatani oleh karena terkait dengan
kemampuan dalam teknik budidaya dan pertimbangan kemudahan dalam

mengusahakan.

22.Faktor ekonomi yang meliputi alasan berusahatani oleh karena hasil yang

besar dalam artian pendapatan besar, adanya kepastian harga , dan kemudahan

pemasaran.
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Letak dan Keadaan Geografis

Desa Jambewangi, Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi, Propinsi
Jawa Timur ditinjau dan segi geografisnya tegolong daerah dataran tinggi dengan
ketinggian + 286 meter diatas permukaan laut. Curah hujan 30.000 mm/th. Desa

Jambewangi mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut :

e Scbelah utara : Hutan

e Sebelah selatan : Desa Sempu

e Sebelah barat : Kaligondo

e Secbelah timur : Desa Temuasri

Sarana dan prasarana transportasi seperti jalan raya (aspal) sudah ada dan
tersedia yakni yang menghubungkan desa Jambewangi dengana desa-desa
lainnya, disamping jalan aspal juga ada jalan tanah yang tersebar didaerah-daerah
pelosok desa, namun secara umum transportasi berjalan lancar.

Jarak antara pusat pemerintahan wilayah Kecamatan dengan desa
Jambewangi adalah sekitar 4 km. Jarak dari pusat pemerintahan Kabupaten
dengan desa Jambewangi sekitar 48 km, sedangkan jarak dari ibukota propinsi

Jatim dengan desa Jambewangi sekitar 255 km.

4.2 Tata Guna Tanah

Luas wilayah desa Jambewangi adalah seluas 4219 ha . Luasan lahah ini
dimanfaatkan untuk berbagai macam kebutuhan dan memberikan kelengkapan
fasilitas desa sehingga dapat mendukung kelancaran kehidupan masyarakat desa
Jambewangi. Pembagian penggunaan lahan dapat digolongkan secara umum
menjadi pemukiman umum, bangunan, pertanian sawah, ladang atau tegalan,
perkebunan, padang rumput, hutan, rekreasi atau olah raga, dan perikanan darat
atau air tawar. Luasan wilayah desa Jambewangi berdasarkan pembagian menurut

penggunaan selengkapnya seperti yang terangkum pada tabel 1.

27
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Tabel 1. Pembagian Luas Wilayah Desa Jambewangi Kec. Sempu Kab.
Banyuwangi Berdasarkan Kegunaan Tahun 2001

No Penggunaan Luas (Ha) Prosentase
1 Pemukiman umum 395,630 9,377
2 Bangunan
Perkantoran 3,000 0,071
Sekolah 4.370 0,103
Pertokoan 1,750 0,041
Pasar 0,120 0,003
Tempat Ibadah 5,500 0,130
Kuburan/Makam 4,000 0,095
Jalan 54,000 1,280
Lain-lain 44 440 1,053
3 Pertanian Sawah
Sawah Teknis 767,000 18,180
Sawah Setengah Teknis 88,000 2,086
Sawah Tadah Hujan -
Sawah Pasang Surut -
4 Ladang/ tegalan 233,000 T
5 Perkebunan -
6 Padang Rumput -
7 Hutan 2.613,690 61,950
8 Rekreasi dan Olah raga
Lap. Sepak Bola 2,000 0,048
Lap. Bola Volley/ Basket 1,000 0,024
9 Perikanan darat/Air tawar
Tambak -
Kolam 1,000 0,024
Empang 0,500 0,012
Total 4219,000 100%

Sumber : Monos;zraﬁ Desa Jambew:cu{gl, 2001 g
Berdasarkan tabel 1 penggunaan lahan terbesar pada wilayah desa
Jambewangi adalah berupa hutan sebesar 61,950%, sedangkan penggunaan lahan
untuk pertanian menempati posisi kedua yaitu sebesar 20,266 % sedangkan ladang
atau tegalan yang ada sebesar 5,523 %. Pemukimam umum memanfaatkan
9,377 % dari luasan wilayah sisanya sebesar 2,884 % luasan wilayah

dimanfaatkan untuk fasilitas pendukung lainnya.
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4.3 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk di desa Jambewangi adalah sebanyak 19.225 jiwa,
dengan jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 9586 jiwa dan
penduduk yang berjenis kelamin perempuan adalah sebanyak 9639 jiwa seperti
tertera dalam tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Jumlah dan Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa
Jambewangi, Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi
Tahun 2001.

Jenis Kelamin ' Jumlah (Jiwa) Prosentase (%)
Laki-laki 9586 49.86 %
Perempuan 9639 50,14 %
Jumlah 19225 100,00 %

Sumber : Monografi Desa Jambewangi, 2001

Berdasarkan tabel 2 komposisi laki-laki dan perempuan menunjukkan
jumiah yang hampir sama yakni hanya selisih 0,28 %. Jumlah yang hampir sama
memungkinkan keterlibatan penduduk dalam pemenuhan kebutuhan hidup dengan
peluang yang sama. Penduduk perempuan mempunyai persentase yang lebih besar
memungkinkan peran sertanya dalam menunjang kebutuhan keluarga dan
pembangunan. Dalam mengusahakan tomat benih pada daerah penelitian tenaga
kerja wanita banyak terlibat dalam proses budidaya. Peran serta tenaga kerja
wanita dalam usahatani tomat untuk benih banyak tercurah pada proses
pengawinan untuk menghasilkan benih tomat hibrida yang baik. Keterlibatan yang
besar ini disebabkan tenaga kerja wanita mempunyai ketelatenan dan kecermatan
dalam proses produksi tomat benih terutama waktu polinasi atau pengaw;nan.
Selain tahapan tersebut tenaga kerja wanita t=rutama tenaga kerja dalam keluarga

juga terlibat dalam tahapan budidaya yang lainnya.

4.3.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
Berdasarkan kelompok umur, penduduk desa Jambewangi dapat
dikelompokkan menjadi 13 kelompok umur Keadaan penduduk berdasarkan

kelompok umur seperti yang tertera pada tabel 3.
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Tabei 3. Jumlah dan Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur di
Desa Jambewangi, Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi

Tahun 2001.

No Kelompok Umur Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
| 01 409 2,12
P 2-4 898 4,67
3 5—6 1710 8.89
4 7-12 2420 12,59
S 13—-15 2810 14,62
6 16 — 18 1367 7ol
7 19 - 25 1505 7,83
8 26 35 1239 6,44
9 36 - 45 2474 12,88
10 46 — 50 1670 8,69
11 51 - 60 1232 6,41
12 61 75 1150 5,98
13 76 - ... 341 1.7

Jumlah 19.225 100 %

Sumber : Monografi Desa Jambewangi,2001

Data pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa kelompok umur 16 — 50
tahun mempunyai persentase 42,94% kelompok umur ini merupakan usia
produktif dan potensial menjadi tenaga kerja dari dalam wilayah desa
Jambewangi. Usia 0 — 15 tahun dengan prosentase sebesar 42,89 % dan 50 tahun
keatas sebesar 14,16 % merupakan usia yang kurang produktif dan cenderung
menjadi beban dari penduduk usia produktif. Tingkat ketergantungan usia kurang
produktif tersebut akan mendorong penduduk usia produktif lebih giat bekerja
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Data pada tabel 3 juga menunjukkan
potensi yang besar dalam penyediaan tenaga kerja dengan usia antara 16 tahun
sampal dengan 50 tahun dalam bidang pertanian terutama tomat benih..
Tersediannya tenaga kerja yang dekat dan murah dapat mendukung proses

budidaya tomat benih terutama dalam menekan biaya tenaga kerja.

4.3.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Penduduk Desa Jambewangi memiliki mata pencaharian yang beragam.
Jumlah penduduk dan komposisinya menurut mata pencaharian dapat diketahui

dar 4.
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Tabel 4. Jumlah dan Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di
Desa Jambewangi, Kecamatan Sampu, Kabupaten Banyuwangi

3 Tahun 2001
No Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Prosentase
1 Pertanian dan Perkebunan 8033 70.93
. Peternaka~ dan Perikanan 340 3.00
3 Pertambangan 60 0.53
4 industri 158 1.40
5 Jasa 2357 20.81
6 Pensiunan 114 1.01
J2 PNS 118 1.04
8 Perdagangan 7 145 1.28
Jumlah 14225 100 %

Sumber : Monografi Desa Jambewangi, 2001

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk desa
Jambewangi bermata pencaharian sebagai petani (70,93%) dan sisanya (28,07%)
penduduk bermata pencaharian peternakan, pertambangan, industri, jasa,
pensiunan PNS dan perdagangan dengan rata-rata kurang dari 5 %. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa desa Jambewangi merupakan daerah agraris yang berarti
bahwa sebagian besar warga mengandalkan sektor pertanian sebagai mata
pencaharian. Sebagai mata pencaharian utama peningkatan kualitas pertanian akan

meningkatkan pendapatan sebagian besar penduduk desa Jambewangi.

4.3.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan satu diantara indikator untuk mengetahuai tingkat
kemajuan suatu wilayah. Pendidikan juga dapat menggambarkan pola pikir
masyarakat yang mempunyai peran utama dalam membangun suatu wilayah atau
daerah. Pendidikan juga berpengaruh terhadap penerimaan masyarakat terhadap
teknologi dan informasi.

Masyarakat desa Jambewangi sudah cukup memahami pentingnya
pendidikan, walaupun lembaga pendidikan formal atau informal masih kurang
tersedia. Untuk memperoleh pendidikan masyarakat banyak yang keluar desa
Jambewangi. Keadaan penduduk berdasarkan latar belakang pendidikan dapat
dilihat dalam tabel 5.
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Tabel 5. Keadaan Penduduk Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan di
Desa Jambewangi, Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi

Tahun 2001
Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Prosentase

a. Pendidikan Umum

1. Tidak tamat SD 1913 9.98
2. Tamat SD 3676 19.12
3. Tamat SMP 5705 29.68
4. Tamat SMA 4248 2210
5. Tamat PT 32 0.17
6. Akademi 55 0.29
7. Tidak Sekolah 348 1.81
b. Pendidikan Khusus
1. Pesantren 184 0.96
2. Keterampilan 42 0.22
¢. Belum Sekolah 3017 15.69
Total 19225 100 %

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa penduduk desa Jambewangi
yang tidak pernah mengenyam pendidikan umum maupun khusus hanya 1,81 %
yang tidak tamat SD 9,98 %, 15,69 % belum sekolah dan sisanya sebesar 72,53 %
yang mengenyam pendidikan umum maupun khusus. Dari kenyataan tersebut
dapat dilihat bahwa pola pikir masyarakat sudah maju dan kesadaran pentingnya
pendidikan adalah relatif tinggi setidaknya indikasi awal dukungan mampu
méngkomunikasikan suatu teknologi atau ide baru atau tingkat pemahaman

masyarakat akan suatu hal yang baru dapat lebih mendukung.

4.4 Sarana dan Prasarana
4.4.1 Sarana Komunikasi

Sarana komunikasi memegang peranan penting dalam transfer informasi
selain fungsi hiburan. Kesadaran masyarakat akan pentingnya media informasi
sebagai pembuka wawasan dan pengetahuan tercermin dari pemanfatan sarana
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan media komunikasi dapat
membatu masyarakat dalam mengikuti perkembangan informasi berkaitan dengan
kehidupan sosial, politik, ekonomi, agama, budaya, serta informasi berkaitan

dengan bidang pertanian sebagai mata pencaharian masyarakat Jambewangi pada
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umumnya. Data mengenai sarana komunikasi yang dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat tertera pada tabel 6 :

Tabel 6. Jenis Alat Komunikasi di Desa Jambewangi, Kecamatan Sempu,
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2001

No Sarana Komunikasi Jumlah Prosentase
i Telepon Umum 2 0.11
2 Telepon Pribadi 86 4.86
3 Pesawat TV 521 29.44
4 Pesawat Radio 644 36.38
5 Pemilik dekorder TV swasta 496 28.02
6 Parabola 15 0.85
7 Orari 6 0.34

Jumlah 1770 100 %

Sumber : Monografi Desa Jambewangi, 2001

Sebagian masyarakat dalam memanfaatkan sarana komunikasi berupa TV
dan radio jadi informasi yang lebith mudah adalah dari media tersebut. Dalam
proses pertanian terutama untuk usahatani tomat untuk benih informai dari
perusahaan mitra kerja petani lebih difokuskan dalam pemanfaatan media telepon
kepada tokoh-tokoh kunci dari petani mitra perusahaan yang memiliki fasilitas
tersebut. Informasi dan tokoh-tokoh kunci yaitu pengurus kelompok tani nantinya

akan dilanjutkan kepada petani yang mengusahakan tomat benih.

4.4.2 Sarana Transportasi

Keberadaan sarana transportasi sangat penting kaitannya dengan proses
hubungan antara desa Jambewangi dengan daerah disekitarnya. Alat transportasi
yang digunakan dapat dilihat pada tabel 7 :

Tabel 7. Alat Transportasi Pada Desa Jambewangi, Kecamatan Sempu,
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2001

No Jenis Transportasi Jumlah Prosentase
1 Kendaraan Roda 4 86 9.16
2 Kendaraan Roda 3 29 3.09
3 Kendaraan Roda 2 811 86.37
4 Kendaraan Tradisional 13 1.38
Total 939 100 %

Sumber : Monografi Desa Jambewangi, 2001
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Kendaraan roda 2 lebih banyak jumlahnya yaitu 811 atau sebesar 86.37%
oleh karena kendaraan ini lebih cepat mudah dan sesuai dengan medan desa yang
agak sulit. Untuk prosentase sisanya merupakan kendaraan roda 4, roda 3 dan
kendaraan tradisional. Alat transportasi ini dapat mendukung kelancaran proses
keluar masuk desa. Alat transportasi tersebut berperai: ~dalam mendukung
kelancaran pemasaran. Dengan alat transportast yang mendukung maka produk

dapat cepat sampai di tempat pemasaran serta biaya transportast dapat dihemat.

4.4.3 Sarana Pendidikan

Sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan maka fasilitas pendidikan
juga perlu ditingkatkan jumlahnya, sebab jika fasilitas pendidikan letaknya jauh
dani lokasi tempat tinggal penduduk akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan
sehingga sedikit berdampak pada minat untuk melanjutkan pendidikan bagi
sebagian orang yang keadaan ekonominya kurang mendukung. Fasilitas
pendidikan yang terdapat pada desa Jambewangi dapat dilihat pada tabel 8 :

Tabel 8. Fasilitas Pendidikan di Desa jambewangi, Kecamatan Sempu,
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2001

No Fasilitas Pendidikan Jumlah
1 TK 7
2 SD 12
3 SMP 1
4 Pesantren 1
Total 21

Sumber : Monografi Desa Jambewangi, 2001

Fasilitas pendidikan di desa Jambewangi hanya sampai pada SMP
sehingga untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi masyarakat akan keluar desa.
Pola pikir masyarakat yang mulai berkembang menuntut penambahan fasilitas
pendidikan sehingga mobilitas masyarakat keluar desa dapat ditekan. Mobilitas
masyarakat juga berpengaruh pada penyediaan tenaga kerja yang murah dan dekat
juga berkaitan erat dengan sumber daya manusia yang berpola pikir maju dan

mudah untuk mentrasfer ilmu pengetahuan dan teknologi.
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4.5 Keadaan Pertanian di Daerah Penelitian
4.5.1 Keadaan Lahan

Lahan pertanian pada desa Jambewangi terbagi menjadi dua jenis yaitu
lahan sawah dan ladang atau tegalan seperti pada tabel 9.

Tabel 9. Luas Lahan Pertanian Menurut Jenis di Desa Jaml o vangi,,
__Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi Tahun 2001
No Penggunaan Lahan LLuas Lahan (Ha) Prosentase

| [Lahan Sawah

Sawah teknis 767 70.50
Setengah teknis 88 8.08
Sawah tadah hujan & pasang 0 0
surut

2 Ladang/Tegalan 233 21.42
Jumlah 1088 100 %

Sumber : Monografi Desa Jambewangi, 2001

Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa lahan sawah 78 58% dengan sistem
irgasi teknis dan setengah teknis sedangkan ladang/tegalan hanya sebesar
21,42%. Keadaan ini menunjukkan bahwa lahan pertanian didukung oleh sistem
pengairan yang baik sehingga kebutuhan akan air bagi tanaman dapat diperoleh
dan tercukupi sehingga berpengaruh positif terhadap mutu dan kualitas
usahataninya. Pembagian lahan berdasarkan pemilikan lahan sawah di desa
Jambewangi dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Pemilikan Lahan Sawah Berdasarkan Luas Tanah Sawah di Desa
Jambewangi, Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi

Tahun 2001
No Luas Jumlah Pemilik Prosentase
(orang)

1 0 — 0,2 Ha 446 39.96
2 0,2-0,5Ha 442 39.61
3 0,6 - 1Ha 126 11.29
4 1,1-2 Ha 82 735
5 2,1 -5Ha 20 1.79
Jumlah 1116 100 %

Sumber : Monografi Desa Jambewangi, 2001
Berdasarkan tabel 10 Pemilik lahan sawah kurang 1 Ha lebih banyak yaitu
sebesar 90,86% sisanya sebesar 9,14 % untuk luasan lahan diatas 1 Ha.

Berdasarkan kondisi tersebut terdapat kecenderungan petani akan berupaya
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memaksimalkan pendapatan yang diperoleh dari luasan lahan yang relatif sempit.
Upaya meningkatkan perolehan pendapatan petani dari luasan lahan yang relatif

sempit tersebut diantaranya dengan pengusahaan lahan secara intensif

4.5.2 Keadaan Pertanian

Secara umum petani di desa Jambewangi mengusahakan tanaman padi
sebagai tanaman utama. Wilayah desa Jambewangi merupakan wilayah subur
yang lahan pertaniannya tidak pernah kesulitan dalain pengairan sehingga dalam
satu tahun petani kebanyakan melakukan pola tanam padi — padi — padi atau padi
— sayuran — padi dengan alternatif penanaman sayuran untuk pergantian. Petugas
penyuluh pertanian melakukan pertemuan rutin dengan petani setiap satu bulan
sekali sebagai media transfer informasi dan pelaksanaan kebijakan pemerintah.

Tanaman tomat benih diusahakan setiap setahun sekali dimana tanaman
ini banyak diusahakan diwilayah desa Jambewangi terutama dusun Krajan. Salah
satu pertimbangan yang diambil pihak perusahaan yang mengembangkan tanaman
tomat benih di wilayah desa Jambewangi selain melihat wilayah ini yang relatif
sesuai dan subur juga atas dasar pertimbangan bahwa tanaman tomat konsumsi
biasa dikembangkan serta merupakan tanaman sayuran yang produksinya tertinggi
jika dibandingkan tanaman sayuran lainnya. Dalam satu tahun produksi sayuran di
wilayah desa Jambewangi terdapat pada tabel 11:

Tabel 11. Produksi Sayuran Pertahuz di Wilayah Desa Jambewangi,
Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi Tahun 2001

No Jenis Sayuran Jumlah Prod (Ton) Prosentase
1 Sawi 15 16,67
2 Tomat 32 35,56
3 Terong 3 3.33
4 Buncis 4 4.44
5 Cabe - 28 31,11
6 Lain-lain : 8 8,89

Total 90 100%

Sumber : Monografi Desa Jambewangi, 2001
Berdasarkan tabel 11, produksi tanaman tomat adalah sebesar 35,56 % dari

total keseluruhan tanaman sayuran yang dihasilkan. Produksi sayuran tomat
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tersebut merupakan produksi sayuran tertinggi. Tanaman cabe menempati urutan
kedua produksi terbesar sayuran diwilayah desa Jambewangi. Produksi sawi

~

sebesar 16,67 %, terong sebesar 3.33% dan buncis 4.44% sementara sisanya

8,89% adalah produksi sayuran lainnya.

4.5.3 Karakteristik Budidaya Tomat Benih

Tomat benth diusahakan petani mitra perusahaan dalam penelitian ini PT
NAI pada kurun waktu antara bulan Juli sampai Noveinber dengan sistem
kerjasama yang telah disepakati terlebih dahulu. Kerjasama perusahaan produsen
benth dengan petani benih pertama kali dilakukan pada tahun 1997 untuk wilayah
desa Jambewangi. Pengalaman petani dalam mengusahakan tomat benih paling
lama adalah 4 tahun dan dari petani responden ada juga yang baru mengusahakan.
Dalam mengusahakan tomat benih petani responden melakukan mekanisme

sebagai berikut :

4.5.3.1 Kemitraan Petani Responden

Keberhasilan petani dalam melakukan usahataninya membutuhkan sarana
pendukung kelancaran usahanya. Sarana ini meliputi permodalan dan kepastian
pasar. Petani seringkali mengalami kesulitan dalam pengadaan modal baik berupa
uang maupun berupa sarana produksi seperti pupuk dan obat-obatan. Untuk
keberhasilan usahatani maka jaminan pengadaan modal perlu diperhatikan.
Kepastian pasar juga menentukan keberhasilan petani dalam melakukan usahatani,
dengan adanya kepastian pasar maka petani tidak akan ragu-ragu dalam
melakukan usahataninya. Kepastian pasar meliputi kepastian harga, pembeli serta
jaminan terjualnya produk yang dihasilkan.

Responden pada penelitian ini adalah petani yang melakukan kerjasama
dengan PT. NAI (Nuansa Agro Insani). Kerjasama antara petani dan perusahaan
diawali dengan kesepakatan antara kedua belah pihak dimana petani
mengusahakan produk yang diminta perusahaan dalam hal ini tomat benih untuk

kemudian hasil produksi petani harus dijual pada perusahaan mitra kerja petani
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dengan serangkaian kesepakatan. Kesepakatan vang terjalin antara pihak petani

o

dan perusahaan meliput:

1.

Lo

n

Petani menanam tanaman tomat benih berdasarkan jumlah yang sanggup
diusahakan oleh petani.

Modal usaha tidak disediakan oleh perusahaan dan diusahakan sendiri oleh
petani.

Perusahaan tidak menyediakan input produksi untuk petani dan hanya
menyediakan input berupa benih induk yvang akan dikembangkan.

Perusahaan menyediakan petugas penyuluh lapang yang akan memandu

~4

pctani dalam berusahatani dengan intensitas kunjungan satu minggu sekali.
Perusahaan menunjuk seorang ketua kelompok tani yang memudahkan petani
atau petugas perusahan dalam mengkomunikasikan informasi baik dari sisi
petant maupun perusahaan.

Perusahaan tidak akan mengganti modal yang dikeluarkan petani jika terjadi
kegagalan atau kerugian dalam mengusahakan tanaman.

Produk benih yang dihasilkan petani akan dibeli oleh perusahaan melalui pos
PPL perusahaan yang berada di wilayah kerja perusahaan.

Produk benih yang dihasilkan petani akan dilakukan tes pertumbuhan oleh
pthak perusahaan sebelum dinyatakan diterima oleh perusahaan.

Produk benih yang tidak lolos uji akan dibakar atau dimusnahkan dengan

sepengetahuan petani.

10. Pembayaran akan dilakukan setelah proses produksi.

—
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4.5.3.2 Budidaya Tomat Benih

Dalam proses budidaya tanaman tomat benih petani responden melakukan

tahapan-tahapan sebagai berikut :

I

S8

(V%)

Persiapan lahan

Persiapan lahan dilakukan petani selama kurun waktu 1-2 minggu.
Pengolahan lahan meliputi proses penggemburan, pembuatan bedengan,
penutupan mulsa serta pembuatan lubang tanam. Proses ini biasanya
diborongkan oleh petani.

Penyemaian

Penyemaian benih sampai dengan pemeliharaan benih dilakukan petani
responden dalam kurun waktu 3-4 minggu. Setelah 4 minggu bibit
tanaman siap ditanam dengan terlebih dahulu mengalami proses seleksi
keseragaman dan kesehatan bibit.

Penanaman

Penanaman dilakukan petani pada pagi hari atau sore hari dengan jarak
tanam 50 — 60 cm dalam barisan dan 70 — 80 cm antar barisan. Sejak
penanaman tanaman penyiraman dilakukan jika perlu juga pemeliharaan
agar tidak ada gulma yang tumbuh.

Pemasangan ajir

Pemasangan ajir biasanya dilakukan petani sejak tanaman berusia 35-45
hari setelah tanam. Pemasangan ajir dilakukan untuk mengarahkan
tanaman dan menghindari patah batang. Selain juga dapat membantu
menopang tanaman.

Pemupukan

Pemupukan yang dilakukan petani biasanya diberikan pada saat persiapan
lahan dengan pemberian pupuk kandang 0,5 kg tiap lubang tanam.
Pemberian pupuk Urea atau Za sebanyak 75-100 kg dengan pemberian Y2
seminggu sdetelah tanam dan sisanya diberikan bertahap sekitar 10 X
setelah tanaman berbunga. TSP diberikan sebanyak 150 — 300 kg, KCI

sejumlah 150-200 kg dengan waktu pemberian sama dengan Urea.
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Pengendalian hama penyakit

Pencegahan jamur untuk persemaian digunakan Ridomil 1 % dengan
kebutuhan 5 liter larutan untuk tiap m”. Pencegahan penyakit bercak daun
digunakan dictane dan daconil sebelum serangan untuk tiap minggu
sampai seminggu sebelum panen pertama

Pengawinan atau polinasi

Proses pengawinan atau penyerbukan dilakukan saat tanaman berbunga
atau sekitar usia tanaman 45 hari setelah tanam. Proses pengawinan
dilakukan mulai pagi hari sampai pukul 11 siang. Pengawinan yang
manual dengan mengumpulkan bunga jantan kemudian disentuhkan ke
calon induk betina. Dalam perkembangannya benang sari jantan terlebih
dahulu diambil dan diekstrak selanjutnya diberikan ke putik tanaman
betina dengan pinset

Pemanenan

Pemanenan tanaman dilakukan secara manual dengan tangan. Pemanenan
dilakukan dengan memetik buah yang sudah matang penuh dengan kulit
buah kuning kemerahan. Pemanenan pertama biasanya dilakukan ketika
tanaman berusia 65-95 hari setelah berbunga.

Pengolahan pasca panen

Pengolahan  setelah panen dilakukan secara manual dengan
menghancurkan daging buah dalam tempat tertentu. Setelah dihancurkan
buah diberikan air untuk kemudian didiamkan selama semalan untuk
proses fermentasi. Setelah proses fermentasi biji dan daging buah akan
memisah. Biji yang sudah diperoleh kemudian dikering anginkan di udara

terbuka selama sekitar tiga hari tetapi tidak kena matahari langsung.
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4.5.3.3 Input Produksi dan Pemasaran

Input produksi yang berupa pupuk dan obat-obatan diusahakan petani
sendiri yang diperoleh dari toko-toko pertanian dan pasar desa yang lokasinya
relatif dekat dengan lokasi pemukiman penduduk dan areal sawah petani.
Pemociian input dilakukan secara tunai schingga petani dituntut untuk dapat
mengatur keuangan guna menghindari keterlambatan pengadaan pupuk dan obat
Jika dibutuhkan. Harga input pupuk dan obat-obatan tergantung pada harga pasar
yang berlaku saat petani melakukan pembelian. Input tenaga kerja diperoleh dari
dalam desa dan daerah di sekitar desa dengan upah kerja berkisar antara
Rp 10.000 bagi tenaga Kerja wanita dan Rp 11.000 bagi tenaga kerja pria untuk
satu hari kerja ( 8 jam). Khusus untuk tenaga kerja yang melakukan pengawinan
atau polinasi upahnya adalah Rp 7500 / hari (5 jam).

Benih tomat yang dihasilkan petani setelah melalui proses pengolahan
disetor pada petugas perusahaan yang berlokasi di sekitar Desa Jambewangi.
Setelah melalui tes tumbuh dan telah lolos maka total benih yang dihasilkan
petani selama satu musim tanam dan telah lolos tes akan dibeli oleh perusahaan
dengan harga yang telah disepakati pada saat perjanjian kerja sam dilakukan

Rp. 500.000 untuk tiap kg benih yang dihasilkan.
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V. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Pendapatan Petani Berusahatani Tomat Benih

Pendapatan petani berusahatani tomat benih dalam penelitian yang
dilakukan merupakan besar keuntungan vyaay diperoleh oleh petani yang
mengusahakan tomat benth selama satu musim tanam. Pendapatan petani dapat
dikctahui dari hasil penerimaan usahatani yang dilakukan setelah dikurangi
dengan semua biaya-biaya yang dikeluarkan selama melakukan usahatani
tersebut. Pendapatan petani tomat benth dapat dilihat pada tabel 12 .

Tabel 12. Rata-Rata Tingkat Pendapatan Petani Tomat Benih/Ha di Desa
Jambewangi, Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi Masa

Tanam 2001
Uraian Nilai (Rp)
Rata-rata Produksi (Kg) 57,92
Harga (Rp/Kg) 500.000
Rata-rata Penerimaan/Ha 28.959.757,09
Rata-rata Total Biaya 12.386.752.94
Rata-rata Pendapatan / Keuntungan 16.573.004,16

Sumber : Lampiran 3

Berdasarkan tabel 12 pendapatan yang diperoleh petani tomat benih
merupakan selisth dari rata-rata penerimaan dengan rata-rata total biaya yang
dikeluarkan adalah sebesar Rp 16.573.004,16. Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa usahatani tomat untuk benih di Desa Jambewangi, Kecamatan Sempu,
Kabupaten Banyuwangi adalah menguntungkan .secara ekonomis karena
penerimaan yang diperoleh adalah lebih besar dari total biaya yang dikeluarkan.
Berdasarkan nilai tersebut maka untuk tiap hektar lahan yang diusahakan petani
untuk usahatani tomat benih menghasilkan rata-rata pendapatan sebesar
Rp 16.573.004.16 dalam satu kali masa tanam selama kurang lebih 4 bulan. Petani
tomat benth akan memperoleh rata-rata pendapatan sebesar Rp. 4.143.251,04
untuk setiap bulannya.

Tingginya rata-rata pendapatan pctani tomat benih disebabkan oleh
produksi yang besar yang didukung oleh kestabilan harga, yaitu sebesar

Rp 500.000/kg. Dengan harga yang tetap ini, petani tidak akan dirugikan apabila
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terjadi fluktuasi harga di pasaran. Selain kestabilan harga keuntungan yang
diperoleh petani tomat benih menunjukkan bahwa semua biaya-biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi tomat benih baik biaya tetap maupun biaya

variabel dapat ditutupi oleh penerimaam petani atas produksi yang dihasilkan.

5.2 Efisiensi Penggunaan Biaya Produksi pada Usahatani Tomat Benih

Efisiensi penggunaan biaya produksi pada usahatani tomat benih dapat
diketahui dan ratio total penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan untuk satu
musim tanam. Biaya usahatani tomat untuk benih dikatakan efisien apabila nilai
R/C ratio lebih besar dari satu, sebaliknya apabila nilai R/C ratio lebih kecil sama
dengan satu, berarti penggunaan biaya produksi usahatani tomat untuk benih tidak
efisien. Efisiensi penggunaan biaya produksi pada usahatani tomat untuk benih di
Desa Jambewangi, Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat pada
tabel 13.

Tabel 13. Efisiensi Penggunaan Biaya Produksi pada Usahatani Tomat untuk
Benih  di Desa Jambewangi, Kecamatan Sempu, Kabupaten
Banyuwangi Masa Tanam 2001

Uraian Nilai
Total R/C Ratio 70,54
Total Responden 30,00
Rata-rata R/C Ratio 2.35

Sumber : Lampiran 5

Tabel 13 menunjukkan bahwa nilai R/C ratio pada usahatani tomat untuk
benih adalah lebih besar daripada satu yaitu sebesar 2,35. Nilai R/C ratio sebesar
2,35 dapat diartikan bahwa dengan penggunaan biaya sebesar Rp 1 akan
diperoleh penerimaan sebesar Rp 2,35 yang berarti pula diperoleh keuntungan
sebesar Rp 1,35 untuk tiap rupiah biaya yang dikeluarkan oleh petani jika
mengusahakan tomat untuk benih. Nilai ini berarti penggunaan biaya produksi
pada usahatani tomat untuk benih adalah efisien. Penggunaan biaya produksi yang
efisien dikarenakan petani telah mampu mengalokasikan sumber-sumber biaya

yang dimiliki untuk kebutuhan produksi
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Nilai R/C ratio terendah dalam penelitian ini adalah sebesar 1,20.
Meskipun penggunaan biaya dalam usahataninya masih efisien atau iebih besar
dari 1 tetapi nilai R/C rationya paling kecil jika dibandingkan 29 petani responden
yang lain. Kecilnya nilai R/C ratio yang diperoleh disebabkan petani responden
baru pertama kali mengusahakan tomat benih schingga pengalaman dalam
berusahatani tomat benih belum ada. Nilai R/C ratio vang tertinggi dalam
penelitian ini adalah sebesar 3,88, Tingginya nilai R/C ratio yang diperoleh
discbabkan oleh karena responden sudah 4 tahun berpengalaman dalam
mengusahakan tomat benih, selain itu responden merupakan ketua kelompok tani
yang derajad interaksi dan transfer informasi lebih sering jika dibandingkan
responden lainnya.

Nilai R/C ratio yang tinggi dikarenakan total produksi yang dihasilkan
tinggi dengan biaya produksi yang dikeluarkan petani relatif rendah. Pada
usahatani tomat benih penerimaan yang tinggi berkaitan dengan hasil produksi
yang tinggi yang didukung oleh harga jual stabil, selanjutnya produksi yang tinggi
dipengaruhi juga oleh perlakuan budidaya yang intensif oleh petani selama proses
produksi sampai dihasilkan benih tomat hibrida.

Efisiensi biaya dapat dilakukan dengan menekan pengeluaran biaya
produksi seperti pupuk dan obat dengan jalan penggunaan yang tepat waktu dan
jumlah serta menghindari penggunaan obat jika tidak benar-benar diperlukan.
Penckanan biaya tenaga kerja juga dapat dilakukan dengan jalan menggunakan
tenaga kerja yang benar- benar sudah trampil terutama pada saat melakukan
polinasi, sehingga penggunaan tenaga kerja yang berlebihan dan kualitas yang

rendah yang justru akan menurunkan mutu hasil produksi dapat dihindari.

5.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Berusahatani
Tomat Benih \

Faktor-faktor yang dianggap berpengaruh terhadap pendapatan petani

berusahatani tomat benth dalam penelitian ini adalah biaya pupuk (X1), biaya

obat (X2), biaya tenaga kerja (X3), biaya lahan (X4), produksi (X5).
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Untuk mengujinya digunakan analisis regresi linier berganda dan menghasilkan
persamaan sebagai berikut :
Y =-9130814-0,974X,-2,652X,—2,153X3+17,336X,+161882,79X5
Secara  keseluruhan faktor-faktor tersebut di atas berpengaruh tidaknya
terhadap pendapatan petani tomat benih  dapat diketahui dengan uji-F dan
hasilnya seperti pada tabel berikut :

Tabel 14. Hasil Analisis Terhadap Koefisien Regresi Pada Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Tomat Benih di Desa
Jambewangi Masa Tanam 2001

Variabel Koefisien  Standart T-hitung  T-tabel F hitung F

regresi Error tabel
Bi. Pupuk 0,974 2,025  |-0481] 2,06 89313* 2621
Bi. Obat 2,652 2260 - 1-1%738
Bi. TK 2 168 0971 |-2218]*
Bi. Lahan 17,336 2,135 8,119%
Produksi 161882,79 15757,410 10,273*
Konstanta :-9130814

Adjusted R : 0,938

Sumber :Lampiran 6
Keterangan  : * Berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95 %
Berdasarkan hasil analisis pada tabel diperoleh nilai F-hitung sebesar

89,313 yang lebih besar dari F-tabel 2,621 pada taraf kepercayaan 95 %, berarti
faktor biaya pupuk (X1), biaya obat (X2), biaya tenaga kerja (X3), biaya lahan
(X4), dan produksi (X5) secara keseluruhan memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pendapatan petani tomat benih.

Berdasarkan tabel 14 diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 9130814
berarti bahwa ketika semua faktor-faktor bebas tidak digunakan atau senilai nol
maka akan menghasilkan pendapatan -9130814 atau kerugian sebesar 9130814.
Nilai Adusted R Square sebesar 0,938 artinya variabel-variabel bebas secara
keseluruhan mempengaruhi pendapatan petani tomat benih sebesar 93,8%
sedangkan sisanya yaitu 6,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk
dalam model. Hasil analisis uji-t terhadap masing-masing <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>